


[bookmark: _GoBack]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan yang telahdilakukanpada Bab IV, makadapatdisimpulkanhal-halsebagaiberikut:
1. PenerapanSistemInformasiPemerintahan Daerah (SIPD) pada BKPSDM Kota Subulussalamtelahberjalansesuaiketentuanteknisdanregulasi yang ditetapkanolehKementerianDalamNegeri. SIPD digunakandalamseluruhtahapanpenyusunanlaporankeuangan, mulaidariperencanaan, pelaksanaan, hinggapelaporan. Sisteminimengintegrasikan proses pelaporansecaraelektronikdanmendorongterciptanyatransparansisertaakuntabilitaskeuangandaerah.
2. Penerapan SIPD berdampakpositifterhadappeningkatankualitaslaporankeuangan, khususnyadalamaspekrelevansi, keandalan, konsistensi, danaksesibilitasinformasi.
· Dalamhalaksesibilitas, SIPD mempermudahaksesdanpelacakan data keuangansecarareal timebagipegawai yang memilikiotorisasi, sertamengurangiketergantunganpadadokumen manual.
· Dari sisirelevansi, informasi yang dihasilkanmelalui SIPD mendukungpenyusunanlaporan yang sesuaidengankebutuhanpenggunalaporan, denganstruktur data yang lengkapdantepatwaktu.
· Dalamaspekkeandalan, sisteminimampumengurangipotensikesalahaninput danmendukungvaliditas data keuangan, sehinggalaporan yang disusundapatdipercayasebagaidasarpengambilankeputusan.
· Sementaraitu, darisisikonsistensi, SIPD mendorongpenggunaan format pelaporandankodeakun yang seragam, yang selarasdenganStandarAkuntansiPemerintahan (SAP) danregulasinasional.
3. Kualitaslaporankeuangan di BKPSDM Kota Subulussalammeningkatsecarasignifikansejakpenerapan SIPD, namunpelaksanaanbelumsepenuhnyabebasdarihambatan. Beberapakendalateknismasihditemukan, sepertipemahamanistilahdalampelaporankeuanganolehpegawai non-akuntansisertakebutuhanakanbimbinganteknislanjutan. Meskidemikian, kendalainibersifat minor dandapatdiatasimelaluipelatihan internal sertadukungandariinstansiteknisterkait.
4. Penerapan SIPD di BKPSDM Kota Subulussalam sejalan dengan teori Sistem Informasi menurut Laudon & Laudon (2020), yang menjelaskan bahwa sistem informasi yang efektif harus mampu meningkatkan efisiensi proses kerja, menyajikan informasi yang akurat, serta mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Dalam praktiknya, SIPD tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai instrumen manajerial yang strategis dalam pengelolaan keuangan daerah. Sistem ini memfasilitasi penyusunan laporan keuangan yang relevan, andal, dan dapat dibandingkan sesuai dengan ketentuan dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), sehingga mendukung terwujudnya transparansi, akuntabilitas, dan keteraturan dalam pengelolaan anggaran pemerintah daerah.

5.2 Saran
Berdasarkankesimpulan yang diperoleh, penelitimemberikan saran kepadabeberapapihakterkaitgunamendukungoptimalisasipenerapan SIPD danpeningkatankualitaslaporankeuangan:
1. KepadaPemerintahPusat (Kemendagrisebagaipengembang SIPD).
Diharapkan agar pemerintahpusatmeningkatkanfrekuensidancakupanbimbingantekniskepadapemerintahdaerah, mengingatmasihbanyakkendalateknisdanpemahamanpengguna yang terbatasdalampenerapan SIPD. Selainitu, perludilakukanpengembangansistem SIPD secaraberkelanjutan, sepertipenambahanfitur agar sistemmenjadilebihresponsifterhadapkebutuhandaerah.
2. KepadaBadanPengelolaanKeuangan Daerah (BPKD) Subulussalam :
Disarankan agar BPKD dapatlebihaktifdalammengakomodasipelatihanteknisbagipegawaipengguna SIPD, khususnyadalamhal input data, validasi, danpelaporankeuangan. BPKD jugaperlumemfasilitasiforumdiskusiataukoordinasirutinantarapemerintahdaerahdanpusat, yang dapatmenjadisaranauntukmenyampaikankendala, berbagisolusi, sertamemberikanmasukankonstruktifgunamendukungpeningkatanefektivitas SIPD secaranasional.
3. KepadaBadanKepegawaiandanPengembangan SDM Kota Subulussalam:
Perluadanyapenguatankapasitas internalpelatihanteknisbagiseluruhpegawai yang terlibatdalam proses pelaporankeuangan, sertapeningkatansaranadanprasaranakerja yang mendukungpenggunaan SIPD secara optimal. Koordinasilintasbidangjugaperluditingkatkan agar alurpelaporanmenjadilebihefisiendanakurat.
4. KepadaPenelitiSelanjutnya:
Disarankanbagipenelitiselanjutnyauntuktidakhanyamemperluaslingkuppenelitianpadabeberapa OPD (OrganisasiPerangkat Daerah) ataudaerahlain, tetapijugamengembangkanpenelitiandenganmengacupadatemuanpenelitianterdahulu. Misalnya, menambahkanvariabelkompetensisumberdayamanusia, sistempengendalian internal, sertapemanfaatanteknologiinformasisebagaifaktor yang memengaruhikualitaslaporankeuangan, sebagaimanatelahdikajidalampenelitiansebelumnya.Selainitu, penelitiselanjutnyadapatmenggunakanpendekatankuantitatifataumetodecampuran (mix method) untukmemperolehhasil yang lebihkomprehensifdandapatdigeneralisasikan.Penelitianjugadapatdifokuskanpadaevaluasiefektivitasfitur-fiturtertentudalam SIPD sertapengaruhnyasecaralangsungterhadapmasing-masingkarakteristikkualitaslaporankeuangan.
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